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Abstrak
Menjelang masa pensiun, Pegawai Negeri Sipil diperhadapkan dengan masalah
penyesuaian diri dalam situasi baru (re-orientation), menetapkan pilihan-pilihan dan
menikmatinya (stabilitas), mengatisipasi ketidakberdayaan karena kondisi usia lanjut,
serta menanggulangi minimnya dana pensiun yang akan diterima, sehingga
memberikan dampak negatif dari segi finansial dan mental. Oleh sebab itu,
dibutuhkan pengembangan program persiapan pensiun yang bertujuan untuk
memperkecil dampak negatif yang akan terjadi. Penelitian ini dilakukan dengan
metode survai dengan menggunakan desain penelitian deskriptif untuk menjaring
kebutuhan pegawai menjelang masa pensiun serta pertimbangan pihak pengambil
kebijakan di Kota Gorontalo, melalui proses Analisis Kebutuhan Diklat sebagai dasar
penyusunan sebuah program pelatihan pasca pensiun (post-service training). Hasil
penelitian menunjukan bahwa terdapat 35,76% calon pensiunan membutuhkan
pelatihan kewirausahaan dengan merencanakan untuk memulai usaha baru pada
bidang peternakan, jasa boga, perikanan, jasa transportasi, jasa pendidikan dan
pertanian. Kemudian terdapat 64,23% calon pensiunan tidak membutuhkan pelatihan
karena mereka memilih untuk melakukan aktivitas pribadi dengan mengunjungi anak-
cucu dan melakukan kegiatan keagamaan lainnya.
Kata kunci: Pensiun, dampak negatif, finansial-mental, analisis kebutuhan diklat,
pelatihan pasca pensiun.
Abstract
Beyond retirement, civil servants are having certain problems in dealing with new
situations (re-orientation), setting options and enjoyment (stability), anticipating
disabilities due to the condition of old age, as well as tackling the lack of pension
funds that carries negative impacts in terms of financial and psychological effects.
Therefore, retirement preparation programs are needed to minimize such impacts.
This research was conducted by using survey method, and descriptively designed by
Training Needs Analysis process on preparing a post-service training. These terms
applied in order to encompass the needs of employees beyond retirement, as well as
the considerations of policy makers in Kota Gorontalo. The results showed that there
were 35.76% prospective retirees need some entrepreneurial training in several business
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activities, such as animal husbandry, catering services, fisheries, transportation services,
educational services and agriculture. Then, there were 64.23% prospective retirees
did not need training because they has chosen to do personal activities, such as visiting
their grandchildren and relatives, and actively involved in certain religious activities.
Keywords :    Retirement, financial and psychological effects, training need analysis,
post-service training.
PENDAHULUAN
Pensiun atau  purnabhakti  adalah
tahap akhir dari pengabdian seorang
Pegawai Negei Sipil (PNS) dimana pada
tahap ini, pegawai akan meninggalkan
karier, meninggalkan kelekatan dengan
organisasi dan menghadapi tekanan
masa pensiun baik secara fisik,
psikologis maupun  social. Pada saat
memasuki masa pensiun, pegawai rentan
terhadap permasalahan yang timbul
akibat transisi dari masa bekerja ke masa
pensiun. Kondisi ini semakin parah
ketika pensiunan tersebut pernah
memangku jabatan penting, dimana
mereka sudah tidak akan menerima lagi
‘perlakuan’ istimewa seperti terjadi pada
saat mereka masih aktif bekerja. Masa ini
dikenal dengan Post Power Syndrome
atau sindroma kecemasan atas hilangnya
kekuasaannya (Hakim, 2007).
Kemudian, berdasarkan hasil
penelitian Tim Kajian Pengembangan
Sistem Kesejahteraan PNS, (LAN RI,
2012:42) disimpulkan bahwa dana
pensiun yang dikelola PT.TASPEN
sangatlah minim sehingga berakibat
buruk bagi PNS. Karena, jumlah dana
pensiun yang diterima saat purna tugas
‘sangat kecil’, yaitu sebesar (4 ¾ %) dari
gaji pokok dengan dimensi penghitungan
yang sangat rumit yaitu pangkat,
golongan/ruang, masa kerja dan
kemudian biayanya hanya di angsur oleh
peserta itu sendiri (ugm.ac.id, 13 Maret
2014).
Menurut Rybash (Hakim, 2007),
meskipun tidak semua pegawai
mengalami hal yang sama, namun jauh
dialam-bawah-sadarmereka tercipta
kecemasan karena akan banyak terjadi
perubahan dalam hidup mereka,
diantaranya adalah penyesuaian diri
terhadap situasi baru (re-orientation),
menetapkan pilihan-pilihan hidup dan
menikmatinya (stabilitas), serta
ketidakberdayaan atau ketidakmampuan
karena kondisi usia lanjut.
Dengan demikian terlihat bahwa
pada saat menjelang masa pensiun akan
terjadi masalah ganguan mental yang
diakibatkan oleh masa transisi karier.
Kemudian diikuti dengan masalah
financial akibat dari penurunan jumlah
pendapatan pada saat pensiun sehingga
Pegawai Negeri Sipil akan menyongsong
masa purna tugas yang
mengkhawatirkan dan suram. Oleh
sebab itu, banyak organisasi profesional
atau perusahaan swasta saat ini
menyusun progam persiapan pensiun
yang seharusnya juga pemerintah secara
khusus dapat mengembangkan program
yang serupa. Pelatihan dapat dibedakan
menjadi 3 bagian, yaitu Pre-service
Training (Pelatihan pra-tugas atau
pelatihanyang diberikan kepada calon
karyawan atau karyawan baru).
Selanjutnya, In service Training
(pelatihan dalam tugas, yaitu pelatihan
yang diberikan kepada untuk karyawan
dalam organisasi dengan tujuan
meningkatkan kemampuan dalam
pelaksanaan tugasnya). Kemudian, Post
Service Training (pelatihan pasca/purna
tugas,yaitu pelatihan yang dilaksanakan
organisasi unutk membantu karyawan
dalam menghadapi pensiun)
sebagaimana pandangan Sedarmayanti
(2009).
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METODE PENELITIAN
Tipe Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan
adalah survai dengan menggunakan
desain penelitian yang bersifat deskriptif
dengan variabel program persiapan
pensiun, guna mengetahui kebutuhan
pegawai menjelang masa pensiun
dengan sub variabel aktivitas produktif
(traning) dan aktivitas pribadi (non
traning). Penelitian ini dilakukan di
wilayah Gorontalo yaitu pada unit kerja
Pemerintah Kota Gorontalo.
Populasi dan Sampel
Populasi adalah PNS Pemerintah
Kota Gorontalo yang telah mengabdi
selama 15 (lima belas) tahun ke atas
sesuai Data Nominatif  Pegawai per 31
Desember 2013 yang berjumlah 427
orang. Sampel sebanyak 151 orang
ditetapkan dengan teknik
Disproportional Stratified Random
Sampling.
Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Data diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner kepada PNS Pemerintah Kota
Gorontalo yang dipilih sebagai sampel
untuk mengetahui kebutuhan pelatihan
yang diinginkan oleh PNS menjelang
masa pensiun (Actual Personal Result).
Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang telah terkumpul kemudian
diolah dengan menggunakan tabel
distribusi frekuensi. Disamping itu,
pertimbangan-pertimbangan dan
komentar para pengambil kebijakan
(Actual Organizational Result) akan
dianalisis dan dipaparkan secara
interpretatif sesuai pemahaman peneliti
untuk mengeksplorasi fenomena atau
kenyataan sehingga diharapkan dapat
memecahkan masalah faktual dalam
konsep Analisis Kebutuhan Diklat
(AKD).
HASIL PENELITIAN
Gambaran Aktivitas Produktif
(Training)
Hasil penelitian ini berhasil
menjaring kebutuhan PNS Kota
Gorontalo yang dapat digolongkan dalam
rencana/gambaran aktivitas produktif
dan aktivitas pribadi. Dimana responden
yang memilih aktivitas produktif adalah
responden yang membutuhkan pelatihan
kewirausahaan tertentu sesuai minat
mereka. Kemudian responden yang
memilih aktivitas pribadi, secara umum
tidak membutuhkan pelatihan, seperti
dijelaskan pada Tabel 1 dan Tabel 2.
Gambaran aktivitas produktif
diperoleh atas dasar identifikasi terhadap
rencana aktitfitas responden pada saat
pensiun untuk memulai sebuah usaha
dalam rangka memenuhi kebutuhan
hidup dan rencana untuk melanjutkan
usaha yang telah dimiliki sebelumnya.
Berdasarkan data pada Tabel 1, wacana
merintis / memulai usaha baru terdapat
10 orang laki-laki dan 22 orang
perempuan. Selanjutnya, pada pilihan
melanjutkan usaha yang telah ada
terdapat 9 orang laki-laki dan 13 orang
untuk responden perempuan atau
sebanyak 54 orang. Kemudian,
responden yang memilih aktivitas inilah
diberikan kesempatan untuk
melanjutkan pengisian angket terhadap
jenis pelatihan tertentu dalam pilihan
minat bidang usaha, sebagai kebutuhan
PNS Kota Gorontalo menjelang pensiun
(Anticipated/Future Needs) dalam
meningkatkan kemampuan konseptual,
manajerial dan teknis melalui program
DIKLAT, Bradshaw (AKD LAN, 2012).
Gambaran Aktivitas Pribadi (Non-
Training)
Gambaran aktivitas yang
direncanakan oleh ketiga kelompok
responden saat masa pensiun tiba yang
tersaji pada Tabel 2, dibagi menjadi 2
aktivitas yaitu berkunjung kerumah
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keluarga dan cucu dan melakukan
aktivitas keagamaan (beribadah). Pada
Tabel 2, menunjukkan responden laki-
laki yang memilih untuk mengunjungi
keluarga dan cucu berjumlah 28 orang
serta 47 orang responden perempuan.
Kelompok pemilih terbanyak dari kedua
kelompok responden ini ada pada
jabatan fungsional yaitu 18 orang laki-
laki dan 34 orang perempuan. Gambaran
aktivitas yang berhubungan dengan
kegiatan keagamaan (beribadah sesuai
kepercayaan mereka masing-masing)
juga tersaji dalam data pada Tabel 2.
Hanya saja kedua kegiatan ini
digolongkan sebagai rencana untuk
menikmati masa pensiun, oleh sebab itu,
semua responden yang memilih aktivitas
ini bukanlah data yang akan diolah
dalam AKD karena keputusan atau sikap
responden untuk mengunjungi keluarga
dan cucu serta melakukan ibadah
bersama-sama atau sendiri-sendiri,
merupakan kegiatan yang bersifat sangat
pribadi sehingga akan terdapat kesulitan
dalam pengumpulan data.
Kemudian, pada dasarnya terdapat
beberapa etika yang perlu diperhatikan
dalam penelitian ilmiah yaitu
menghindari pertanyaan yang berkaitan
dengan gengsi, emosi dan akidah/
kepercayaan. Oleh sebab itu, pertanyaan
mendalam terhadap pilihan–pilihan
aktivitas pribadi dan keagamaan tidak
akan dipertajam dengan wawancara
karena akan mencemari jawaban. Oleh
sebab itu, kolom–kolom catatan
diberikan agar responden memberikan
pendapatnya dengan bebas tanpa harus
merasa tertekan dengan suasana dan
sehingga responden akan menjawab hal
yang baik-baik atau akan menghindari
pertanyaan tersebut.
Dengan demikian kebutuhan PNS
Kota Gorontalo menjelang pensiun akan
dibahas atas pilihan dari 54 orang
responden yang merencanakan untuk
tetap beraktivitas secara produktif dalam
hal ini tetap ingin menciptakan
pendapatan sampingan untuk
memenuhi kebutuhan hidup, sehingga
diperlukan persiapan dalam sebuah
pelatihan (training) kepada mereka.
PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini diperoleh
informasi bahwa menjelang masa
pensiun PNS Kota Gorontalo dapat dibagi
dalam 2 (dua) bagian yaitu : kelompok
PNS yang akan melakukan aktivitas
produktif dan kelompok PNS yang akan
melakukan aktivitas pribadi. Sehingga
diperoleh data tentang apa yag
dibutuhkan untuk menjalani masa
pensiun mereka.
Gambaran aktifitas produktif  ini
diperoleh atas dasar identifikasi terhadap
rencana aktifitas responden pada saat
pensiun untuk memulai sebuah usaha
dalam rangka memenuhi kebutuhan
hidup dan rencana untuk melanjutkan
usaha yang telah dimiliki sebelumnya.
Oleh sebab itu, responden yang memilih
aktivitas inilah diberikan kesempatan
untuk melanjutkan pengisian angket
terhadap jenis pelatihan tertentu dalam
pilihan minat bidang usaha, sebagai
kebutuhan PNS Kota Gorontalo
menjelang pensiun (Anticipated/Future
Needs) dalam meningkatkan
kemampuan konseptual, manajerial dan
teknis melalui program DIKLAT,
Bradshaw (AKD LAN, 2012).
Aktifitas produktif ini merupakan
rencana PNS Kota Gorontalo pada saat
pensiun tiba yaitu  keinginan merintis
atau memulai usaha baru. Jenis bidang
usaha awal yang menjadi pilihan
terbanyak yaitu pada usaha bidang
perternakan khususnya pada Peternakan
Ayam Pedaging (Potong) dengan jenis
pelatihan terkait Manajemen Ternak
Potong, Teknis Pengelolaan Kandang,
Teknis Pengelolaan Sanitasi dan
Lingkungan serta Kesehatan Hewan
Ternak. Berikutnya adalah bidang usaha
Jasa Boga dengan jenis pelatihan
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Penetapan Konsep Usaha Rumah Makan
dan Pemahaman Konsep Pemasaran.
Selanjutnya bidang usaha yang
menjadi pilihan responden untuk
dijadikan atlernatif adalah bidang usaha
Transportasi Darat dengan jenis
pelatihan Pelatihan Perawatan Kendaran
Bermotor, Penghitungan Purnajual dan
Penghitungan Penyusutan Harga
Kendaraan, Usaha Perikanan Air Tawar
dengan jenis pelatihan Budidaya Ikan
Nila dan Gurame, Budidaya Ikan Lele,
serta beberapa jenis pelatihan yang
dinilai merupakan pilihan alternatif
industri rumahan yaitu Pembuatan
Dendeng Ikan, Sosis Ikan dan Kerupuk
Ikan. Kemudian, pilihan bidang usaha
berikutnya adalah bidang pendidikan
dengan jenis pelatihan Manjemen Bisnis
Pendidikan, Psikologi Perkembangan
Anak dan Segmentasi Pendidikan. Yang
terakhir adalah bidang usaha pertanian
dengan jenis pelatihan Pengelolaan
Lahan Kering, Pengelolaan Pertanian
Organik dan Pengelolaan Hasil Pertanian.
Gambaran aktivitas pribadi yang
direncanakan oleh PNS Kota Gorontalo
pada saat masa pensiun tiba, dibagi
dalam 2 rencana yaitu berkunjung
kerumah keluarga dan cucu dan
melakukan aktivitas keagamaan
(beribadah). Namun, data ini tidak akan
diolah sebagai informasi yang diproses
dalam AKD sebagai analisis kebutuhan
personal karena kegiatan keagamaan
merupakan hak pribadi setiap warga
negara dan digolongkan tidak
membutuhkan diklat teknis tertentu dan
dapat dipastikan mereka tidak ingin
mengikuti pelatihan apa pun yang
ditawarkan oleh pemerintah sebagai
proses analisis kebutuhan. Hal ini
disebabkan Kota Gorontalo merupakan
daerah adat merupakan salah satu dari
empat kota tertua di Pulau Sulawesi
(Makassar, Manado, Gorontalo, dan Pare
pare), dan dikenal sebagai salah satu kota
perdagangan, pendidikan, dan pusat
pengembangan kebudayaan Islam di
Indonesia Timur (Botutihe, 2003).
Perihal adat dan kepercayaan masyarakat
di kota ini menyebabkan banyak
masyarakatnya, sering berkumpul dalam
sebuah majelis keagamaan (Islam) dan
mengikuti banyak pengkajian serta
pengajian Al-Quran pada sore hari.
(Arsip, Badan Kesbangpol, 2011).
KESIMPULAN DAN SARAN
Penulis menyimpulkan bahwa
sebanyak 54 orang calon pensiunan yang
memilih melakukan aktifitas produktif
dengan wacana memulai usaha baru
serta melaksanakan usaha yang telah
dimiliki sebelumnya, teridentifikasi
memilih pelatihan (training) dalam
beberapa bidang usaha yaitu:
Peternakan, Jasa Boga, Perikanan, Jasa
Transportasi, Pendidikan dan Perikanan.
Selanjutnya, 97 orang calon pensiunan
di Kota Gorontalo memilih untuk
melakukan aktifitas pribadi, yang tidak
memerlukan pelatihan tertentu (non-
training) yaitu dengan mengunjungi
keluarga dan beribadah, dari pada
melakukan aktifitas produktif lainnya.
Hal ini disebabkan oleh terlalu
panjangnya masa dinas, sehingga
menciptakan kejenuhan bekerja dan
secara kultural masyatakat Gorontalo
merupakan masyarakat adat yang
religius, sehingga banyak waktu luang
digunakan untuk beribadah. Solusi
training yang lain adalah bahwa semua
aspek manajerial dan teknis pada setiap
bidang usaha dalam penelitian ini dapat
dijadikan acuan pemberian training
persiapan pensiun maksimal 5 tahun
mendatang. Namun pada prinsipnya
semua bidang usaha dapat dijadikan
materi pelatihan, selama Analisis
Kebutuhan Diklat (AKD) dilakukan
dengan baik. Adapun Solusi non-training
adalah meningkatkan status Sekretariat
KORPRI menjadi Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) yang dapat menjadi
wadah yang memfasilitasi program
persiapan  pensiun  dengan melakukan
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sosialisasi persiapan pensiun pada PNS,
pembekalan kesiapan mental dalam
menghadapi masa pensiun, memberikan
penghargaan (non-materil), dan
memberikan bantuan modal usaha.
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